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RINGKASAN 

FIRDA ANGGRAINI SAFITRI. Pengaruh  jenis pupuk limbah ternak dan dosis 

poc limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) (dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan BERLIANA 

PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan mendapatkan hasil terbaik 

frekuensi pemberian jenis pupuk limbah ternak dan  dosis poc limbah tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi mentimun (Cucumis sativus L). Penelitian ini 

telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan sekojo, kelurahan 

kendodong Raye, Kec. banyuasin III Pangkalan Balai,   Kab. banyuasin, 

sumatera selatan. Kegiatan penelitian ini berlangsung dari bulan Juli sampai 

Agustus 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot 

design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali./ Adapun 

faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut : Pemberian pupuk organic 

(O), O0 = tanpa pupuk organik O1 = Pupuk kadang ayam, O2 = Pupuk kandang 

sapi, dan Dosis Pupuk Organik Cair Limbah Tahu (C), C1 = 25 ml/l air, C2= 50 

ml/l air , C3 = 75 ml/l air. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi 

tanaman (cm), pengukuran diameter (buah), pengukuran panjang buah (cm), berat 

buah pertanaman (g), berat buah perpetakan (kg). Dari hasil penelitian 

memperlihatkan Interaksi kombinasi pemberian pupuk kotoran ayam dan dosis 

poc limbah tahu 50ml/L air menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik 

terhadap tanaman mentimun dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini dapat dilihat 

berat buah pertanaman yaitu (579,65 g) dan berat buah per petak yaitu (5,07 kg). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

FIRDA ANGGRAINI SAFITRI. The influence of the type of  livestock waste 

fertilizer and the dosage of tofu waste poc on the growth and production of 

cucumber plants (Cucumis sativus L.)(supervised by ERNI HAWAYANTI and 

BERLIANA PALMASARI).  

This study aims to know and get the best results for the frequency of 

applying various types of organic fertilizers and the dosage of tofu waste poc on 

cucumber growth and production. This research has been carried out on a farmer's 

field located on Sekojo streets, Kendodong Raye Village, Banuasin III Pangkalan 

Balai Sub-District, Banyuasin District, South Sumatera. This research activity was 

held on July to August 2020. This study used a split-plot design with 9 treatment 

combinations which were repeated 3 times. The treatment factors are as follows: 

The applying of organic fertilizer (O), C0 = without organic fertilizer O1 = chicken 

manure, O2 = cow manure, and dosage of tofu waste liquid organic fertilizer (C), 

C0 = 25 ml / l water, C1 = 50 ml / l water, C2 = 75 ml / l water. The variables 

observed in this study were the length of bole (cm), measurement of diameter 

(fruit), measurement of fruit length (cm), number of fruit planted (fruit), weight of 

fruit planted (g), weight of fruit plots (kg). The results show that the treatment of 

chicken manure was the length of bole (cm), measurement of diameter (fruit), 

measurement of fruit length (cm), number of fruit planted (fruit), weight of fruit 

planted (g), weight of fruit plots (kg). The results show that the interaction 

between chicken manure and the dosage of liquid organic fertilizer from tofu 

waste of 50 ml / l L of water gave the weight of fruit plots highest yield (5.7 kg / 

wet plot is equivalent to 13,52 ton / ha of cucumber. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan komoditas sayuran 

yang mulai memasuki pasaran ekspor, sebagai sayuran dalam bentuk buah segar. 

Penyebaran dan produksi mentimun di Indonesia dari tahun ke tahun terus 

meningkat, menurut Wijoyo, 2012. Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan 

salah satu jenis sayuran dari keluarga labu-labuan (Cucurbitaceae) prospek 

pengembangan budidaya makin cerah, searah, dengan laju pertambahan 

penduduk, peningkatan pendidikan, dan peningkatan kesadaran gizi masyarakat. 

Disamping itu, berkembangnya industry kosmetik semakin bertambah permintaan 

pasar dalam negeri yang dijadikan sasaran ekspor mentimun Indonesia adalah 

Malaysia, Singapura, Jepang, Inggris, Prancis dan Belanda (Sumadi, 2002).  

Tanaman mentimun termasuk salah satu jenis sayuran buah yang memiliki 

banyak mamfaat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga permintaan 

terhadap komoditi ini sangat besar. Buah ini sangat disukai oleh seluruh golongan 

masyarakat, mulai dari golongan masyrakat yang berpenghasilan rendah sampai 

dengan golongan masyarakat yang berpenghasilan tinggi. Dengan demikian, 

kebutuhan buah mentimun dipasaran sangat dibutuhkan dalam jumlah besar dan 

berkesinambungan. Kebutuhan buah mentimun ini akan meningkat terus sejalan 

dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan taraf hidup masyarakat, tingkat 

pendidikan masyarakat dan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya nilai gizi (Cayono, 2003).   

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), telah terjadi penurunan hasil 

produksi mentimun dari tahun 2013 hingga tahun 2018. Pada tahun 2013 

produksi mentimun secara nasional yaitu 491.636 ton, tahun 2014 yaitu 477.989 

ton, tahun 2015 yaitu 447.696 ton, tahun 2016 yaitu 430.218, tahun 2017 yaitu 

424.917 ton, dan tahun 2018 yaitu 433.931 ton. 

Rendahnya produktivitas tanaman mentimun dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah faktor iklim, teknik bercocok tanam atau 
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metode budidaya seperti pengolahan tanah, pemupukan, dan pengairan 

(Sumpena, 2001). Salah satu upaya yang dapat meningkatkan produksi tanaman 

mentimun adalah dengan pemberian pupuk yang cukup agar pertumbuhan dan 

produksi tanaman mentimun dapat ditingkatkan. Tujuan penggunaan pupuk 

organik adalah untuk menambahkan unsur hara makro maupun mikro yang 

diperlukan bagi tanaman untuk dapat tumbuh subur. Jenis pupuk dapat berupa 

pupuk buatan (kimiawi) maupun pupuk organik (Irianto et al., 2012). 

Pupuk limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha 

peternakan seperti usaha pemeliharaan ternak,rumah potong hewan,pengolahan 

produk ternak. Limbah tersebut meliputi limbah padat dan limbah cair seperti 

feses,urine,sisa makanan,embrio,kulit telur ,lemak,darah,dan kotoran ternak 

(sihombing, 2000)  

Pupuk kotoran ayam mempunyai fungsi yang penting yaitu untuk 

menggemburkan lapisan tanah (top soil), meningkatkan populasi jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air, yang seluruhnya dapat 

meningkatkan kesuburan tanah (Sutedjo, 2010).   

Pupuk kotoran sapi merupakan bahan organik yang secara spesifik berperan 

dalam meningkatkan ketersediaan fosfor dan unsur-unsur mikro Pupuk kotoran 

sapi banyak mengandung hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, 

S dan Bo (Brady, 1974 dalam Suteja, 2002). 

Menurut Simarmata (2005), Pupuk organik cair adalah larutan dari 

pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 

dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. 

Poc limbah tahu yaitu berasal dari ampas tahu dan cairan sisa produksi tahu 

sendiri dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic cair, ampas tahu dan limbah 

cair tahu diketahui memiliki unsur senyawa Nitrogen (N), Fosfat (P), dan Kalium 

(K), yakni unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman. Dibandingkan bahan 

makanan lain, unsur hara ampas tahu dan limbah cair tahu juga lebih tinggi (Okta 

Puspita Sari 2008). Hasil penelitian Aliyenah et al. (2015), kandungan unsur hara 

dalam limbah tahu yaitu N 0,492%, P 0.008 %, K 0,048 % dan C-Organik 0,418 

%. 
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Menurut Harjadi  (1991), Pemberian limbah cair tahu berpengaruh 

terhadap produksi tanaman mentimun  dengan Dosis 50 ml/ l air.  Rata-rata  

pertumbuhan yang dihasilkan adalah 0,41 kg berat buah per tanaman dan 5,83 

buah per petak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pengaruh jenis pupuk limbah ternak dan dosis poc limbah tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun (Cucumis sativus L.). 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui dan mendapatkan jenis pupuk limbah ternak dan dosis 

poc limbah tahu yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L). 
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